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ABSTRAK 
Landasan utama seorang auditor pada suatu perusahaan yang bergerak di bidang 

perbankan adalah memiliki pengetahuan tentang sistem dan prosedur yang 

berlaku atau dapat dianggap kompeten dan independen karena sikapnya tidak 

mudah dipengaruhi oleh orang lain dan orang selalu berbeda. Mempertanyakan 

semua bukti yang ditemukan dianalisis sebaik mungkin atau yang kita sebut 

skeptisisme. Penelitian ini dilakukan di departemen audit internal  untuk 

mengukur tingkat hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. 
 

Data untuk penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui pengisian 

kuesioner di google form. Populasi untuk penelitian ini adalah auditor yang 

berkerja pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta. Pengolahan data dilakukan 

dalam beberapa tahap uji. Pengujian tahap pertama yaitu pengujian statistik 

deskriptif. Pengujian tahap kedua yaitu pengujian instrument penelitian yang 

terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian tahap terakhir adalah 

pengujian pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS). 
 

Kata Kunci : Kompetensi, Independensi, Skeptisme, Pendeteksian Kecurangan 

 

 

ABSTRACT 
The main basis for an auditor in a company operating in the banking sector is to 

have knowledge of applicable systems and procedures or to be considered 

competent and independent because his attitude is not easily influenced by other 

people and people are always different. Questions all evidence found analyzed as 

best as possible or what we call skepticism. This research was conducted in the 

internal audit department to measure the level of relationship between the 

dependent variable and the independent variable. 
 

The data for this research is primary data obtained from filling out a 

questionnaire on google form. The population for this research is auditors who 

work at Public Accounting Firms in Jakarta. Data processing is carried out in 

several test stages. The first stage of testing is descriptive statistical testing. The 

second stage of testing is testing the research instrument which consists of a 

validity test and reliability test. The final stage of testing is hypothesis testing 

which is carried out using Statistical Product and Service Solutions (SPSS). 
 

 

Keywords : Competence, Independence, Skepticism, Fraud Detection
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi serta teknologi dikala ini tidak cuma membagikan 

akibat positif untuk kemajuan negeri, tetapi pula bisa jadi penghambat 

terbentuknya penipuan oleh pihak- pihak yang mencari keuntungan jangka 

pendek. Penipuan bertambah pesat di golongan bisnis, organisasi, serta apalagi 

lembaga pemerintah. Perihal ini menampilkan kalau penipuan wajib lekas diatasi. 

Oleh sebab itu, seluruh industri serta lembaga pemerintah memerlukan auditor 

buat mengaudit laporan keuangannya. Auditing merupakan proses yang dicoba 

buat kurangi resiko kesalaha n data dan transaksi. Mutu audit yang baik 

bergantung pada internal bergantung pada perilaku handal auditor. 

Masalah penipuan tetap menjadi ancaman besar bagi bisnis atau organisasi 

mana pun di seluruh dunia. Tidak ada perusahaan atau organisasi yang bisa lolos 

dari bayang-bayang pelanggaran dalam aktivitasnya. Penipuan dapat terjadi 

hampir di setiap level perusahaan, termasuk antara perwakilan perusahaan dan 

karyawan. Berbagai pemangku kepentingan perlu disadarkan akan potensi 

pelanggaran di lingkungan kerja. Penipuan merupakan suatu tindak pidana yang 

melanggar hukum dan mencari keuntungan sepihak yang dapat merugikan orang 

lain (Dewi & Badera, 2023). 

Audit adalah salah satu bentuk sertifikasi. Pembuktian, yang dipahami 

secara umum, adalah komunikasi dari seorang ahli mengenai suatu kesimpulan 

tentang keandalan klaim seseorang. Teori atribusi ialah dari uraian cara- cara 

manusia memperhitungkan orang secara berlainan, bergantung pada arti apa yang 

dihubungkan ke sesuatu sikap tertentu. Teori atribusi  erat kaitannya dengan 

perilaku pendengar. Teori atribusi dapat menjelaskan hubungan antara 

karakteristik pendengar dengan kinerjanya. Dalam mendeteksi kecurangan, 

auditor sangat dipengaruhi oleh atribusi internal. Unsur-unsur tersebut seringkali 

dicari atau dicoba ada oleh pendengarnya. Kemampuan auditor dalam mendeteksi 
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kecurangan dapat dikembangkan melalui berbagai upaya seperti meningkatkan 

kompetensi dan skeptisisme auditor, menjaga sikap independen, dan 

meningkatkan pengalaman  auditor (Trinanda & Hartan, 2016). 

Kualitas audit merupakan keahlian auditor buat mengetahui serta memberi 

tahu salah saji material dalam sistem akuntansi klien. Oleh sebab itu, tujuan utama 

sesuatu audit merupakan buat membagikan kepercayaan yang andal menimpa 

laporan keuangan sehingga kualitas audit membagikan kepercayaan kalau laporan 

tersebut leluasa dari salah saji material. Terus menjadi besar tingkatan keamanan 

hingga terus menjadi besar pula kualitas jasa audit. Audit berkualitas tinggi hanya 

dapat dilakukan oleh tim audit yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman yang diperlukan serta mematuhi etika profesional, peraturan, dan 

prosedur audit. Oleh karena itu, ketika menerapkan prosedur pengendalian 

kualitas, kantor akuntan  menghadapi tanggung jawab yang signifikan untuk 

menilai sendiri tim dan proses audit mereka untuk menemukan dan 

mengidentifikasi kekurangan yang mungkin berdampak pada kualitas audit. 

Proses audit mempunyai dampak langsung terhadap kualitas jasa audit, dan 

pengelolaan proses ini merupakan tugas setiap auditor. Oleh karena itu, kualitas 

audit ditentukan tidak hanya oleh standar audit, tetapi juga oleh keterampilan 

auditor, kualitas pribadi, kompetensi staf dan pelatihan staf audit, etika, 

pengalaman profesional, dan integritas profesional, termasuk kejujuran, integritas, 

dan ketidakberpihakan , termasuk memenuhi standar audit (Ella Anastasya 

Sinambela dan Didit Darmawan, 2022). 

Kecurangan (fraud) dan sangat berbeda, yang membedakannya adalah 

tindakan yang mendasarinya, apakah tindakan tersebut dilakukan secara disengaja 

atau tidak.Apabila tindakan tersebut dilakukan secara sengaja, maka itu disebut 

kecurangan (fraud) dan apabila tindakan tersebut dilakukan secara tidak sengaja, 

maka itu disebut dengan kekeliruan (error). Penelitian yang dilakukan oleh 

Association of Certified Fraud Examiners menemukan bahwa kasus fraud terjadi 

yang dilakukan oleh pemilik perusahaan atau dewan direksi.Jika kecurangan 

laporan keuangan memang sebuah masalah yang signifikan, auditor sebagai pihak 

yang bertanggungjawab harus dapat mendeteksi aktivitas kecurangan sebelum 
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akhirnya berkembang menjadi skandal akuntansi yang sangat merugikan. Ada 

beberapa faktor yang bisa menjadi penyebab kecurangan, seperti kelemahan 

pengendalian internal, konflik kepentingan dari pejabat perusahaan, pegawai dan 

pejabat yang tidak jujur dan sebagainya. Dalam menjalankan tugasnya sebagai 

auditor independen, khususnya dalam mendeteksi kecurangan dalam pelaporan 

keuangan, auditor perlu mengetahui sinyal red flags, mempunyai sikap, 

kompetensi, independensi dan skeptisme (Sandi Prasetyo, 2015). 

Kode etik, jika diterapkan, akan mempengaruhi kualitas audit dan 

memastikan bahwa auditor melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan peraturan 

terkait. Kompetensi auditor merupakan keahlian auditor buat mempraktikkan 

pengetahuan serta pengalaman dalam penerapan audit sedemikian rupa sehingga 

auditor melakukan audit secara teliti, akurat, intuitif, serta obyektif. Oleh sebab 

itu, audit wajib dicoba oleh seorang yang mempunyai keahlian teknis serta 

pelatihan yang mencukupi selaku auditor. Yang diartikan dengan independensi 

audit merupakan pemakaian sudut pandang yang tidak memihak dalam 

melakukan pengujian audit, mengevaluasi hasil pengujian tersebut, serta memberi 

tahu hasil audit. Independensi pula dimaksud selaku pola pikir kalau auditor wajib 

berlagak netral dalam melaksanakan audit. Pembatasan ini dimaksudkan buat 

menjauhi skandal akuntansi akibat sangat dekatnya auditor dengan kliennya. 

Skeptisisme handal merupakan perilaku yang mengaitkan persoalan selalu serta 

penilaian fakta audit secara kritis. Pengetahuan, keahlian, serta keahlian yang 

diperlukan oleh profesi auditor buat mengumpulkan serta mengevaluasi fakta 

audit secara teliti serta merata  (Nurjanah dan Kartika, 2016). 

Auditor yang berkualitas harus menunjukkan kompetensi, independensi, dan 

skeptisisme profesional dalam melaksanakan tugasnya, terutama dalam 

mendeteksi kecurangan. Semua auditor harus mampu mengenali berbagai tanda-

tanda kecurangan. Oleh karena itu, auditor harus memiliki sikap tersebut agar 

tidak mengabaikan bukti-bukti kecurangan. 

Faktor pertama yang memastikan mutu seseorang auditor dalam mengetahui 

kecurangan merupakan kemampuannya. Kompetensi dimengerti selaku keahlian 

auditor dalam mempraktikkan pengetahuan serta pengalaman yang terdapat pada 
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dikala melaksanakan audit sehingga auditor bisa melaksanakan audit secara teliti, 

hati- hati, serta obyektif. Dalam melakukan tugasnya, auditor wajib memiliki 

pelatihan, pengetahuan, kemampuan serta keahlian, pengalaman, dan keahlian lain 

yang dibutuhkan buat melakukan tugasnya. Dalam melakukan tugas serta 

tanggung jawabnya, auditor wajib mempunyai kompetensi serta keahlian audit 

yang unggul. Kompetensi bisa diperoleh dengan menuntaskan pelatihan teknis, 

pelatihan yang cocok dalam ilmu akuntansi, serta pelatihan minimun selaku 

auditor.  

Faktor kedua yang menentukan kualitas auditor sehubungan dengan 

kemampuannya  mendeteksi kecurangan adalah independensi auditor. 

Independensi berarti bebas dari situasi yang membahayakan kemampuan audit 

internal dalam melaksanakan pekerjaan audit internal secara objektif. Dalam hal 

ini auditor harus independen dan tidak memihak pada kepentingan  klien. Auditor 

juga dituntut untuk tidak memihak dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak 

manapun. Auditor memiliki kewajiban kejujuran terhadap manajemen & pemilik 

perusahaan saja, tetapi juga pada kreditur & pihak lain yg mengandalkan output 

pekerjaan auditor. 

 Faktor ketiga yang menentukan kualitas auditor dalam pendeteksian 

kecurangan adalah jenis skeptisisme profesional. Skeptisisme profesional adalah 

sikap pikiran yang terus menerus mempertanyakan dan mengkaji bukti secara 

kritis. Auditor harus menerapkan skeptisisme profesional ketika mendeteksi 

kecurangan. Sikap ini membantu pemeriksa menilai tingkat keakuratan dan 

kebenaran bukti yang dikumpulkan dan mengkajinya lebih dalam. Sebuah 

penelitian yang dilakukan pada empat KAP besar di Jakarta menemukan bahwa 

auditor seringkali  tidak menampilkan skeptisisme profesional ketika melakukan 

proses audit (Purba Gerald Hermanuel, 2024).  

Penelitian ini bertujuan untuk memberi informasi seberapa pentingnya kode 

etik audit terutama kompetensi, independensi, dan skeptisme dalam pendeteksian 

kecurangan. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka skripsi ini diberi 

judul “Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Skeptisme Dalam 

Pendeteksian Kecurangan”.  
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B.  Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini disajikan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan? 

2. Apakah Independensi Auditor berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan? 

3. Apakah Skeptisme Auditor berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

memperoleh bukti empiris mengenai: 

1. Pengaruh Kompetensi auditor terhadap pendeteksian adanya kecurangan 

atau. 

2. Pengaruh Independensi auditor terhadap pendeteksian adanya kecurangan 

atau. 

3. Pengaruh Skeptisme auditor terhadap pendeteksian adanya kecurangan 

atau. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan ilmu akuntasi 

khususnya auditing dalam hal pendeteksian kecurangan serta menjadi tambahan 

referensi atau rujukan bagi peneliti lain mengenai pengaruh kompetensi, 

independensi, dan skeptis. Serta menunjukan pentingnya kode etik auditor dalam 

pendeteksian kecurangan. Ketiga prinsip ini kompetensi, independensi, dan 

skeptisisme—saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain. Kompetensi 

memastikan bahwa individu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengidentifikasi kecurangan, independensi memastikan bahwa 
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proses tersebut dilakukan secara objektif tanpa pengaruh luar, dan skeptisisme 

profesional memastikan bahwa individu tidak mengambil informasi pada nilai 

nominal, melainkan selalu mencari bukti yang lebih kuat dan melakukan 

investigasi mendalam. Dengan menggabungkan ketiga prinsip ini, pendeteksian 

kecurangan dapat dilakukan secara lebih efektif dan akurat. 
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